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RINGKASAN

Etnomatematika Transaksi Jual Beli yang dilakukan Redagang Sayur pada
Lingkup Masyarakat Berbahasa Jawa;Alfiah Islamiah, 120210101019; 2016:
147 halaman; Program Studi Pendidikan Matematikasdun Pendidikan MIPA

Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitskler.

Etnomatematika merupakan matematika yang berkaitamgan aktivitas
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari pada sungkup masyarakat tertentu.
Salah satunya adalah aktivitas ketika melakukars#iesi jual beli. Aktivitas yang
terjadi pada transaksi jual beli adalah aktivitashiiung mulai dari menentukan
harga jual, menghitung total belanja pembeli, deanemtukan uang kembalian
pembeli. Sebagian besar pedagang sayur tidak diljgkadidikan tinggi tetapi
mereka dapat menghitung jumlah transaksi dengaat ¢appa kalkulator. Teknik
menghitung yang dilakukan oleh pedagang sayur Derlengan cara yang
diajarkan disekolah. Adanya perbedaan teknik meagyiyang dilakukan oleh
pedagang sayur maka dilakukan penelitian untuk eskrgbsikan
etnomatematika transaksi jual beli dan algoritmanghd&ung yang dilakukan
pedagang sayur pada lingkup masyarakat berbahasa Ja

Daerah yang dipilih sebagai tempat penelitian ddalasa Sumberejo,
kecamatan Sukodono, kabupaten Lumajang. Fokus pextga peneliti terletak
saat pedagang sayur melakukan perhitungan yantaaoidga terdapat algoritma
menghitung vyaitu penjumlahan, pengurangan, perkalipembagian dan
pembulatan. Jenis penelitian ini adalah penelitdaskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakdalah metode observasi
dan wawancara. Analisis data dalam penelitian thalah analisis deskriptif
kualitatif. Subjek penelitian pada penelitian imlalah 7 orang pedagang sayur
yang diambil secara acak. Penelitian ini dilakudlardesa Sumberejo, kecamatan
Sukodono, kabupaten Lumajang.

Berdasarkan hasil penelitian, pedagang sayur mekemt harga jual

berdasarkan harga beli dan keuntungan yang ingiapdikan. Harga jual yang

viii



ditawarkan seharga Rp500,00 dan kelipatannya. Redagayur membulatkan
harga jual berdasarkan uang pecahan Rp500,00 dhpatkenya. Berarti
pedagang sudah menggunakan pembulatan yaitu pdabukeatas. Untuk
penjualan cabai, pedagang sayur tidak menentukega haal tetapi menjual
berdasarkan permintaan pembeli, biasanya sehargy®®)p00 atau Rp2.000,00.
Walaupun demikian pedagang sayur mempunyai takseadiri untuk penjualan
cabai yaitujumput, jupukdan pendetan.Pengemasan sayur yang dilakukan
pedagang sayur diikat berdasarkan besar-kecilrglarfe) sayur tersebut. Istilah
yang digunakan oleh pedagang sayur berbahasa Jamkapenjualan 1 ikat sayur
adalahsak untingdan sak bengkekTeknik perhitungan total belanja pembeli
dilakukan dengan cara menghitung setiap barang sgafisatu kemudian
dimasukkan ke dalam kantong kresek agar tidak adanly yang tidak terhitung,
barang tertinggal dan tidak terjadi kecurangan. nikekpedagang sayur
mengembalikan uang kembalian yaitu dengan memianratlsisa uang
pembayaran ke ribuan atau puluh ribuan terdekat uldahkemudian
menambahkannya hingga mencapai nilai uang yangatikan pembeli.

Teknik menghitung penjumlahan, pengurangan, pemkatlan pembagian
yang dilakukan oleh subjek penelitian memiliki cgeng berbeda dengan cara
yang diajarkan disekolah dan selalu mengabaikam @ilyang berperan sebagai
ribuan. Teknik penjumlahan yang dilakukan pedagsangur terdapat dua cara.
Pertama, menjumlahkan berdasarkan nilai tempat.u&ednencari bilangan
tertentu yang dapat dijumlahkan atau dikurangkamngga menjadi bilangan
bulat sebelum dijumlahkan. Teknik pengurangan jegadapat dua cara. Pertama,
melakukan pembulatan pada bilangan pengurangnyalusgke menguraikan
bilangan yang akan dikurangi menjadi bilangan teaé&emudian kedua bilangan
tersebut akan dikurangi dengan satuan dan pulufeknik perkalian yang
digunakan pedagang sayur ada tiga cara. Teknilarpartnenguraikan pengalinya
sedangkan kedua menguraikan puluh ribuan dan nityaarmeknik ketiga adalah
membulatkan ke puluh ribuan terdekat dengan menakababilangan tertentu.
Teknik dalam menyelesaikan pembagian terganturag pdmbaginya jika genap

maka pedagang sayur akan membagi dua kemudian rgeduzalagi.
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BAB 1.PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan penting dalam mempleasiasumber
daya manusia yang berkualitas. Pendidikan formae#iblah yang dimulai dari
jenjang TK, SD, SMP sampai SMA memiliki kurikulunaryg memuat beberapa
materi pelajaran, dan salah satunya adalah matamatirate (2012:42)
menyatakan bahwa semua peserta didik mengakui ragkenitu penting, namun
sebagian dari mereka sering mengalami kesulitarandamempelajarinya.
Sumardyono (2004:25) menyatakan bahwa adanya wagram terhadap
matematika, siswa menganggap matematika sebagagjag@l yang
membosankan, kurang menarik, dan jauh dari kehidwg®hari-hari. Hal ini
sesuai dengan pendapat Tebbut (dalam Fujiarso,:201giswa menganggap
matematika tidak berguna karena tidak terlalu dibkén dalam berkarir tidak
seperti mata pelajaran lain, bahasannya sempangumenarik, dan tidak relevan
dengan dunia nyata.

Pemahaman yang tidak utuh terhadap matematika ale@munculkan
sikap yang kurang tepat dan lebih parah lagi dapahunculkan sikap negatif
terhadap matematika. Padahal matematika yang fhpeldi sekolah adalah
matematika yang materinya dipilih sedemikian rugaranudah dialihfungsikan
kegunanannya dalam kehidupan siswa yang mempelgar(Sumardyono,
2004:1).

Russel dan Whitehead (dalam Sumardyono, 2004:2ayatakan bahwa
matematika dapat diturunkan dari prinsip-prinsigika sedangkan menurut
Brouwer (dalam Sumardyono, 2004:24) matematikada¢rdan berkembang di
dalam pikiran manusia. Ketepatan dalil-dalil matBkaa tidak terletak pada
simbol-simbol di atas kertas, tetapi terletak daklal pikiran manusia. Hukum-
hukum matematika tidak ditemukan melalui pengamagahadap alam, tetapi

mereka ditemukan dalam pikiran manusia (Sumardy204:24-25).



Rachmawati (2012:1) mendefinisikan etnomatematidaagai cara-cara
khusus yang dipakai oleh suatu kelompok masyatakigntu dalam melakukan
aktivitas seperti mengelompokkan, mengurutkan, ihery, dan mengukur
dengan kata lain aktivitas-aktivitas yang matemafisnurut D’Ambrosio (dalam
Powell dan Frankenstein, 1997:265) tujuan adanyaneatematika adalah untuk
mengakui bahwa ada cara-cara berbeda dalam melalaitevitas matematika
dengan mempertimbangkan pengetahuan matematikadyasgbangkan dalam
berbagai sektor masyarakat. Jadi etnomatematikanaetya bukan merupakan
pengetahuan baru, tetapi etnomatematika sudahalikejak diperkenalkan ilmu
matematika itu sendiri.

Dalam kehidupan sehari-hari, tanpa disadari makgarasering
menggunakan konsep dasar matematika yang merupedaioh penerapan
etnomatematika salah satunya aktivitas berhiturgghiBing bisa dilakukan oleh
siapa saja. Seorang ibu rumah tangga akan mengtpemasukan dan mengatur
pengeluaran keluarga. Seorang pegawai bank sde#dr akan menghitung
setiap melakukan transaksi atau melayarstomenya. Bahkan anak kecil pun
sudah menghitung uang saku yang diberikan olehyduSetiap orang akan
menggunakan konsep matematika dalam kehidupannghinHsesuai dengan
pendapat Brouwer (dalam Sumardyono, 2004:24) bamatematika berada
dalam pikiran manusia.

Aktivitas etnomatematika yaitu berhitung akan ggriterlihat pada
transaksi jual beli. Dalam transaksi jual beli biaga terdapat perhitungan berupa
penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagiahjtpegan untung dan rugi.
Penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagmpakan dasar-dasar
perhitungan dalam penyelesaian matematika ataumdagtilah matematika
disebut sebagai algoritma menghitung.

Algoritma merupakan urutan langkah-langkah secatarsatis dan logis
(Utami, 2005:19). Menghitung dalam Kamus Besar Bah#ndonesia (Tim
Penyusun, 1991:355) mempunyai tiga arti yaitu menganlahnya dengan
menjumlahkan, mengurangi, dan sebagainya kemudia@mhbiang untuk

mengetahui berapa jumlahnya (banyaknya) dan mekemtatau menetapkan



menurut (berdasarkan) sesuatu. Jadi algoritma nitenghadalah prosedur atau
langkah-langkah terurut dalam menghitung untuk noainiean masalah
matematika. Seperti halnya yang dilakukan oleh gadg sayur di desa
Sumberejo kabupaten Lumajang ketika melakukandtanslengan pembeli.

Pedagang sayur di desa Sumberejo kecamatan Sukdkhingpaten
Lumajang biasanya menggunakan bahasa jawa dalaakukah transaksi karena
penduduk kabupaten Lumajang umumnya menggunakashéghwa, meskipun
ada juga yang bisa berbahasa madura. Kaplan danndvan(2002:200)
menyatakan bahwa bahasa merupakan medium pentiag gaoses interaksi.
Bahasa jawa merupakan bahasa daerah yang jumlabkamya cukup besar
diantara ratusan bahasa daerah yang terdapatatidsaih. Oleh karena itu lingkup
masyarakat berbahasa jawa merupakan sasaran ajektipdalam melakukan
penelitian.

Dalam bahasa jawa, pedagang sayur disebut denijah malijo. Mereka
melakukan aktivitas berhitung setiap hari mulaii saenghitung jumlah barang
yang dibeli para pembeli, menentukan jumlah kerabalipembeli, dan
menghitung harga jual setiap barang agar mempenaiiing. Sebagian besar
pedagang sayutidak dibekali pendidikan tinggi tetapi mereka dap@nghitung
jumlah transaksi dengan cepat tanpa kalkulatodah alasan awal peneliti
menentukan pedagang sayur sebagai subjek penelitian

Berdasarkan observasi awal peneliti, pedagang sdyuwlaerah desa
sumberejo kabupaten Lumajang memiliki cara menghityang berbeda dengan
cara menghitung yang biasanya diajarkan di sek@aperti saat menjumlahkan
total belanja pembeli, mereka tidak perlu melakutenik menyimpan seperti
yang diajarkan di sekolah. Saat menjumlahkan bamagangannya mereka
memilih untuk menjumlahkan yang jika dijumlahkanaaklangsung menjadi
genap. Misal Rp.500,00 akan dijumlahkan dengan barang yang akan
membulatkannya seperti B@0,00; Rpl.500,00 dan seterusnya. Dalam
melakukan proses pengurangan, pedagang sayur gigdikn cara yang berbeda.
Saat jumlah belanjaan sudah dihitung yaitu 1&000,00 dan pembeli
memberikan uang R§9.000,00 pedagang sayur memberikan uangtB00,00



terlebih dulu lalu mengatakan RpB00,00. Selain itu dalam melakukan transaksi
jual beli, masyarakat di desa sumberejo kabupatemajang menggunakan
bahasa Jawa dalam melakukan dialog yang merekiaaku

Aktivitas etnomatematika yang akan diteliti melipaktivitas berhitung
pedagang sayur mulai dari penentuan harga juaggreasan sayur, perhitungan
total belanja, dan perhitungan uang kembalian.

Berdasarkan aktivitas etnomatematika yang dilakugadagang sayur
terdapat aspek-aspek matematika yaitu algoritma ghikmg seperti
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembaggary perlu digali dan
dipahami sehingga dilakukan penelitian mengenavitéds etnomatematika yang
dilakukan pedagang saydengan judul Etnomatematika Transaksi Jual Beli
yang dilakukan Pedagang Sayur pada Lingkup Masyaralit Berbahasa
Jawa’.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagaut.
a. Bagaimanakah etnomatematika transaksi jual belgyditakukan pedagang
sayur pada lingkup masyarakat berbahasa Jawa?
b. Bagaimanakah algoritma menghitung yang dilakukadagang sayur pada

lingkup masyarakat berbahasa Jawa?

1. 3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskatas] tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagaikoit.
a. Untuk mendeskripsikan etnomatematika transaksi hedi yang dilakukan
pedagang sayur pada lingkup masyarakat berbahasa Ja
b. Untuk mendeskripsikan algoritma menghitung yangkidikan pedagang sayur
pada lingkup masyarakat berbahasa Jawa.



1. 4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumus#faratas, manfaat

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a.

Manfaat bagi masyarakat Jawa di desa Sumberejomiatan Sukodono
kabupaten Lumajang adalah dapat mengetahui ketsmmkantara matematika
dan budaya dalam aktivitas masyarakat sehari-hari.

. Manfaat bagi khalayak pendidik adalah dapat diganaebagai bahan rujukan

untuk pembelajaran matematika khususnya operasidit

. Manfaat bagi peneliti adalah dapat mengetahui kagianatematika yang

terdapat di dalam aktivitas pedagang sayur dantdaeaunjukkan adanya

keterkaitan matematika dan budaya melalui peneliteang dilakukan.

. Manfaat bagi peneliti lain adalah dapat digunakelbagai bahan acuan jika

ingin melakukan penelitian yang sejenis dalam magkapkan keterkaitan
antara matematika dengan aktivitas masyarakat pgedampok budaya
tertentu.

Manfaat bagi pedagang sayur adalah dapat membakgsadaran akan

pentingnya pendidikan dalam kehidupan sehari-hari.

5 Batasan penelitian

Untuk menghindari agar bahasan dalam penelitiatidak terlampau luas,

maka peneliti melakukan pembatasan sebagai berikut.

a.

Penelitian ini dikenakan pada pedagang sayur @ 8esnberejo kecamatan
Sukodono kabupaten Lumajang.

Penelitian ini mencakup aktivitas etnomatematikangyamengandung
algoritma menghitung mulai dari penentuan hargd jpengemasan sayur,
perhitungan total belanja, perhitungan uang kerabali

Penelitian ini mendeskripsikan dasar algoritma rhéngg pedagang sayur
seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian daragian.

Pedagang sayur yang dimaksud adalah pedagang gaggr berkeliling
menjual bahan keperluan dapur mulai dari sayuk-gmuk, bumbu dan lain

sebagainya.



BAB 2.KAJIAN PUSTAKA

2.1 Hakikat Matematika

Definisi atau ungkapan mengenai pengertian matkmatyang
dikemukakan oleh para pakar matematika sangat &eragecara etimologis
matematika berarti ilmu pengetahuan yang diperalehgan bernalar. Hudojo
(2005:103) menyatakan bahwa matematika merupakaatu siimu yang
berhubungan atau menelaah bentuk-bentuk atau sistkitktur abstrak dan
hubungan-hubungan diantara hal-hal itu.

Selanjutnya Soedjadi (2000:11) mendefinisikan maté@ sebagai
berikut.

a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksatedaiganisir
secara sistematik
b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangakalknlasi
c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaraik Idan
berhubungan dengan bilangan. Matematika adalah epsimgan
fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruamm dentuk.
Matematika adalah pengetahuan tentang struktuktstruyang
logik
d. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-agyaranketat.
Berdasarkan definisi-definisi mengenai pengertiastematika tersebut,
dapat dikatakan bahwa tidak ada definisi tunggatatey matematika yang
disepakati karena matematika menjadi dasar dalabagai aspek kehidupan.
Sumardyono (2004:30-41) menyatakan bahwa matematiemiliki
karakteristik umum diantaranya.
1) Memiliki Objek kajian yang abstrak
Matematika mempunyai objek kajian yang bersifattraks walaupun tidak
semua objek abstrak adalah matematika. Beberapmmatkawan menganggap
objek matematika itu “konkret” dalam pikiran merekala empat objek kajian

matematika yaitu fakta, operasi dan relasi, komsepprinsip.



b)

d)

2)

Fakta

Fakta adalah pemufakatan atau konvensi dalam makamgang biasanya
lewat simbol-simbol tertentu. Contoh simbol “2” ae& umum telah dipahami
sebagai simbol untuk bilangan dua. Jika kita ingenggunakan angka dua,
cukup menggunakan simbol “2”. Contoh lain dapatupargabungan dari
beberapa simbol sepeBtH- 2 yang dipahami sebagai tiga ditambah dua.
Operasi dan Relasi

Operasi adalah pengerjaan hitung, pengerjaan aljatban pengerjaan
matematika lainnya. Sementara relasi adalah hulouagtara dua atau lebih
elemen. Contoh operasi antara lain penjumlahangyrangan, perkalian,
pembagian, gabungan, dan irisan. Contoh relasiran&én sama dengan,
lebih besar, lebih kecil dan lain sebagainya.

Konsep

Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakank umengkategorikan
sekumpulan objek. Contoh nama “segitiga” adalahtusdensep yang
digunakan untuk mengkategorikan bangun datar yamgasuk segitiga dan
bukan segitiga.

Prinsip

Prinsip adalah objek matematika yang kompleks rieddiri beberapa fakta,
beberapa konsep yang dikaitkan dengan relasi atawgperasi. Secara
sederhana dapat dikatakan bahwa prinsip adalahngabhuantar berbagai
dasar objek matematika berupa aksioma, teoremaljargrdan lemma.
Bertumpu pada kesepakatan

Simbol-simbol dan istilah-istilah matematika merkgra kesepakatan atau

konvensi yang penting. Dengan simbol dan istilahgyselah disepakati akan

memudahkan dalam penyampaian selanjutnya. Lambaitengén yang

digunakan sekarang 1, 2, 3, dan seterusnya menugakd#oh sederhana sebuah

kesepakatan dalam matematika.

3)

Berpola pikir deduktif
Pola pikir deduktif adalah pemikiran yang berpanglai hal yang bersifat

umum diarahkan kepada hal yang bersifat khusustoederhana yaitu siswa



yang telah memahami konsep lingkaran dapat menggkém benda-benda di
sekitar yang berbentuk lingkaran.
4) Konsisten dalam sistemnya

Dalam matematika terdapat berbagai macam sisteng yhipentuk dari
beberapa kesepatan. Dalam penggunaanya konsiségksialam makna ataupun
nilai kebenarannya perlu diperhatikan.

2.2 Algoritma Menghitung

Kata algoritma berasal dari nama seorang ahli matikendari Uzbekistan
yang bernama Abu Abdullah Muhammad Ibnu Musa al-&temi (770-840) M.
Orang barat melafalkan Al-Khwarizmi sebagdgorism Didalam dunia literatur
barat dia lebih terkenal dengan sebuidégorizm Panggilan inilah yang kemudian
dipakai untuk menyebut konseglgorithm yang ditemukannya. Pengertian
algoritma adalah logika, metode, dan tahapan (oy&stematis yang digunakan
untuk memecahkan suatu permasalahan. Algoritmat gaga diartikan sebagai
urutan langkah secara sistematis dan logis (Ut20@5: 19).

Suarga (2006:1) mendefinisikan algoritma sebagakine
1. Langkah-langkah penyelesaian masalah secara lagisvdtematis.

2. Suatu prosedur yang jelas untuk menyelesaikan spatgoalan dengan
menggunakan langkah-langkah tertentu dan terbatalaipnya.
3. Susunan langkah yang pasti.

Sedangkan pengertian algoritma dalam Kamus Besaaddalndonesia (Tim
Penyusun, 1991:25) mendefinisikan algoritma sebag#an logis pengambilan
keputusan untuk pemecahan masalah.

Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan @igma adalah Prosedur
untuk memecahkan masalah matematika yang seringati@n pengulangan
operasi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia {#&nyusun, 1991:355)
menghitung mempunyai tiga arti, yaitu.

1) Mencari jumlahnya (sisanya, pendapatannya) dengan
menjumlahkan, mengurangi, dan sebagainya.

2) Membilang untuk mengetahui berapa jumlahnya (bamyak

3) menentukan atau menetapkan menurut (berdasarkargtse



Jadi algoritma menghitung adalah prosedur atauk&mtangkah terurut
dalam proses menghitung. Ada bermacam-macam afgonhenghitung yang
menjadi dasar dalam penyelesaian matematika danyi@ar algoritma
penjumlahan, algoritma pengurangan, algoritma pierka dan algoritma

pembagian.

2.2.1 Algoritma Penjumlahan
Paige et al (1976:78) mendefinisikan algoritma penjumlahataggi
operasi biner yang memasangkan dua anggota dam $uapunan bilangan
untuk menghasilkan anggota ke tiga dari himpunarsebait. Algoritma
penjumlahan pada bilangan real mempunyai beberggaitu:
1. Komutatif :a+ b = b+ a, untuk semua,b € R
2. Asosiatif a4+ (b+c)=(a+b)+c untuk semua,b,c €R
3. ldentitas a+ 0 = a,untuk semua € R
4. Invers :a+ (—a) = 0dan(—a) + a = 0, untuk semua € R
(Bartleet al, 2000: 23)
Berdasarkan sifat-sifat penjumlahan tersebut, dfgar penjumlahan
bilangan bulat memiliki beberapa teknik penyelesai@ntaranya.
1) Penjumlahan kolom
Paigeet al (1978:85-86) menyatakan bahwa operasi penjumliamaiematis
merupakan operasi biner sehingga hanya dua bilaggag bisa ditambahkan
atau dijumlahkan dalam satu waktu. Pada teknikn@ngguankan sifat komutatif
dan asosiatif. Prosesnya dengan cara mengelompaokieabilangan sehingga jika
dijumlahkan hasilnya adalah 10. Penjumlahan kolapatl dinyatakan dengan
Gambar 2.1- Gambar 2.3.
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2) Penjumlahan tanpa teknik menyimpan
Teknik ini dilakukan apabila hasil operasi penjunaanya tidak lebih dari 9
untuk setiap nilai tempat. Menjumlahkan bilangarargka atau lebih, dapat
dilakukan dengan cara bersusun panjang dan pendek.
Menurut Fajariyah dan Trirathawati (2008:19), laamighangkah penjumlahan
bersusun panjang adalah sebagai berikut.
1. Uraikan bilangan menjadi bentuk panjangnya.
2. Jumlahkan satuan dan satuan, puluhan dan pulutasan dan ratusan.
3. Jumlahkan seluruh hasil yang diperoleh.
Contoh:
273 + 326 = -
273 =200+70+3
326 =300+ 20+6
273+ 326 =500+90+9
= 599
Sedangkan langkah-langkah penjumlahan bersusun ebeadalah sebagai
berikut:

+

1. Susunlah ke bawah bilangan-bilangan yang akan tijfukan.
2. Jumlahkan satuan dan satuan; puluhan dan pulultaisan dan ratusan.
Contoh:
273 + 326 = -
273

2+3=5

Jadi,273 + 326 = 599
3) Penjumlahan dengan teknik menyimpan
Penjumlahan dengan teknik menyimpan dilakukan jpldagan yang apabila
dijumlahkan lebih dari 9 untuk setiap nilai temp&enjumlahan ini dapat
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dilakukan mulai puluhan, ratusan, ribuan, puluhuaib dan seterusnya.
Penjumlahan ini juga dapat dilakukan dengan carauban panjang ataupun
bersusun pendek (Fajariyah dan Trirathawati, 2(38(®.

Contoh:
368 + 25 = .-
368
25 4
393

‘LS + 5 = 13, tulis3 simpanl
1+6+4+2=09

Jadi, 368 + 25 = 393

2.2.2 Algoritma Pengurangan
Pengurangan merupakan kebalikan dari penjumlalesapitpengurangan
tidak memiliki sifat yang dimiliki penjumlahan. Sea matematis dapat dituliskan
jlka a4+ b =c makac—a =b dan c— b = a. Pengurangan tidak memenuhi
sifat pertukaran (komutatif), sifat identitas, dafat pengelompokan (asosiatif).
Paigeet al (1978:113-117) menyatakan beberapa teknik mesgilan
pengurangan sebagai berikut.
1. Pengurangan tanpa teknik meminjam
Sama halnya dengan penjumlahan, pengurangan telkm& teminjam dapat
dilakukan pada 2 bilangan yang apabila dikurangkdak bernilai negatif.
Pengurangan ini dapat dilakukan dengan cara berqemjang ataupun bersusun
pendek.
Contoh:
a. Cara bersusun panjang
489 =400+80+9
245 =200+40+5
489 — 245 =200+ 40+ 4
= 244
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b. Cara bersusun pendek

489
245
244

[E=:

oo o
I i
N A

Jadi489 — 245 = 244

2. Pengurangan dengan teknik meminjam
Pengurangan dengan teknik meminjam dapat dilakpkala 2 bilangan yang
apabila dikurangkan bernilai negatif. Migdl dikurangic danc > b maka perlu
meminjama. Meminjam 1 daria merupakan 10 untuk. Karenaa mempunyai
nilai tempat puluhan sedangkanmempunyai nilai tempat satuan. Jadi teknik
meminjam ini memperhatikan nilai tempat dari setilpngan. Pengurangan ini
dapat dilakukan dengan cara bersusun panjang atdngrsusun pendek.
Contoh:
51
%3
27
36 . . .
A 3 —7;3 meminjam1 dari 6 dan1 merupakanl0
‘ untuk 3 (karena6 mempunyai nilai tempat puluhan

sedangkan3 mempunyai tempat satuan) sehingga
menjadil3 -7 =6

5—-2=3
Contoh 2:

572

286 _

ﬁ86
L 2 pinjam10dari 7 jadi (2 +10) -6 =6

6 pinjam10 dari 5, jadi(6 + 10) —8 = 8

4-2=2
Jadi,572 — 286 = 286
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3. Pengurangan dengan teknik menambahkan bilangansyang
Pengurangan dengan menambahkan bilangan yang sadw lplangan-
bilangan yang akan dikurangkan. Pengurangan iakdkan untuk memudahkan
dalam menghitung.
Contoh:
123 —-97 = -
(123 +3)—(97+3) =126 — 100 = 26

4. Pengurangan dengan melewati nol

Pengurangan dengan melewati nol terjadi apabildatim bilangan tersebut
terdapat nol. Maka teknik yang dilakukan adalah mg@m ke nilai tempat yang
lebih tinggi atau meminjam dua kali. MisaDb — c dan ¢ > b maka b perlu
meminjama. Meminjam1 dari a merupakanl0 untuk 0. Karenaamempunyai
nilai tempat ratusan sedangkan 0 mempunyai nitap& puluhan. Jadi sekarang
0 bukanlah 0 tetapi bernilai 10. Kemudian meminjam1 dari 10 untuk
dikurangkan dengan. Sedangkan yang mulanya bernilaberubah menjadi0
dan kini menjadi9. Teknik ini sama dengan teknik meminjam, hanyauper

meminjam dua kali karena nil@itersebut.

Contoh :603 — 137 = 466

13 910 5910
603 603 603 Q03
137 5 137 5 137 5 137

6 76 466

2.2.3 Algoritma Perkalian

Perkalian adalah penjumlahan berulang. Artiayab =b+b+ b + b +
b + ---+ b (sebanyaka kali). Perkalian pada bilangan cacah memiliki tgifat,
yaitu komutatif, asosiatif dan distribusi penjundah Jika a, b, ¢ suatu
bilanganbulat maka akan berlaku.

1. Komutatif :a X b = b X a, untuk semua,b € R
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2. Asosiatif :ax (b Xxc¢) = (axb) X c,untuk semua, b,c € R

3. Identitas a X 1= a,untuk semua € R

4. Distributif :ax (b+c) = (axb)+ (axc)dan
(a+b)xc)=(axc)+ (bxc)untuk semua,b,c € R

5. Invers ‘a X (i) =1, danG) X a =1 untuk setiaqm # 0,a € R

(Bartleet al, 2000:23)
Algoritma perkalian ditunjukkan dengan tanda silaig, titik “ ."atau kurung
“O)” (Spiegel, 1995:1).
Algoritma perkalian memiliki beberapa teknik perggdian, diantaranya.
a) Perkalian dengan cara mendatar
Menurut D’Augustine dan Smith (1992:154-156), méikga bilangan dengan
cara mendatar merupakan konsep perkalian yang mealgn sifat-sifat
perkalian yaitu sifat penyebaran (distributif). alik X b makaa ataub dapat
dirubah menjadi bentuk penjumlahan atau penguratejarmemanfaatkan sifat
distributif. Tahap akhir, menjumlahkan semua hasil.
Contoh:
12X 19 =12 % (6+13)
= (12 x 6) + (12 x 13)
=72+ 156
= 228
b) Perkalian dengan cara bersusun panjang
Jikaa danb merupakan suatu bilangan yang akan dikalikan mamagn cara
bersusun panjang maka mengalikan bilangadan b sesuai nilai tempatnya.
Satuan dengan satuan, puluhan dengan puluhan d&russga lalu
menjumlahkan hasil akhirnya (Paigeal, 1978:145).
Contoh:
374
17
28 —7x4=28
490 - 7 x 70 =490
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2100 —» 7 x 300 = 2100
40 —->10x4=40
700 - 10x70 =700
3000 —» 10 x 300

6358

c) Perkalian dengan cara bersusun pendek

Jikaa danb merupakan suatu bilangan yang akan dikalikan merajgn cara
bersusun pendek maka mengalikan bilangardan b menggunakan teknik
menyimpan tanpa ada proses penjumlahan tetapi uaggmendapatkan hasil
(Paigeet al, 1978: 147).
Contoh:

364
32«
728 — 2 X 364 =728
10920 p 3 x 364 = 10920
11648

2.2.4 Algoritma Pembagian

Algoritma pembagian dapat didefinisikan sebagaignesngan berulang.
Secara matematis ditulis sebagat- b = a—b—-b—b....=0
Misalkan24 +~- 3 = 24-3-3-3-3-3-3-3-3=0
Berarti24 -~ 3 = 8

Hasil ini ditunjukkan oleh banyaknya angka 3 yangnoul sebagai
bilangan pengurangnya. Algoritma pembagian adakdbalikkan dari algoritma
perkalian. Jika sebuah bilangan a dibagi bilangamdmghasilkan bilangan c
(dilambangkan dengan ~ b = ¢, a/b = C,%z c). Dimanaa disebut yang
dibagi, b pembagi darc hasil bagi, maka konsep perkalian yang terkailadda

c X b =a. Pernyataar% juga disebut pecahan yang mempunyai pembiang

dan penyebuk. Pembagian dengan nol tidak didefinisikan (Spiet@95:1-2).
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Algoritma pembagian memiliki sifat sebagaimana atgta pengurangan
yaitu tidak memenuhi sifat pertukaran atau komijtdaidak memenuhi sifat
identitas, dan tidak memenuhi sifat pengelompokeu asosiatif. Algoritma
pembagian tidak memenuhi sifat pertukaran atau katmiuJdikaa danb suatu
bilangan, makaa ~ b # b + a. Sifat pengelompokan juga tidak berlaku pada
algoritma pembagian. Jikg b, danc adalah bilangan cacah, mala+ b) +~ ¢ #
a-+(b=+c).

Algoritma pembagian memenuhi sifat penyebaran r(digif). Sifat
distributif pembagian dalam kaitannya dengan pelghan untuk bilangam, b,
danc berlaku:

(a@a+b)~c=(a+c)+ (b+0)
Misalkan42 +3=(30 + 12) +3=(30+3)+ (12 +3) =10+ 4 = 14

Sifat distributif dalam kaitannya dengan pengurangatuk bilangaru, b,
danc berlaku:

(a-b)+c =(a+c)-(b+c)
Misalkan42 + 3 = (60 —18) =3 = (60 = 3) — (18 = 6) =20 — 6 = 14
(Fajariyah dan Triratnawati. 2008:57-59).

Menurut (Dayat, 2009:29-30) algoritma pembagian ifikimbeberapa

teknik penyelesaian, diantaranya:
1) Pembagian dengan cara bersusun panjang
Hasil bagi
Pembagf Bilangan yang dibagi
Contoh:

20 +5
5/125 - 100 <5 = 20
100  —20x5 =100
25 5 125-100=2525+5=75
25  —>5x5=25
0 —525-25=0
Jadi,125 +5=5
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2) Pembagian dengan cara bersusun pendek
Contoh:
49
5/245 —-24+5=4sisa4
200 —>4x5=20
45 —-45+5=9
45  -59x5=45
0
Jadi, 24 +5 =49

2.3 Etnomatematika

Wahyuni (2013:2) menyatakan bahwa salah satu yapgtanenjembatani
budaya dan matematika adalah etnomatematika. Eteomatika pertama kali
diperkenalkan oleh D’Ambrosio seorang matematika®Beawil pada tahun 1997
dengan istilalethnomatematicsSecara bahasa, awalathind diartikan sebagai
sesuatu yang sangat luas yang mengacu pada kosuskd budaya termasuk
bahasa, jargon, kode perilaku, mitos dan simbol.ataKdasar rhathema
cenderung berarti menjelaskan, mengetahui, mematiamimelakukan kegiatan
seperti pengkodean, mengukur, mengklasifikasi, memylkan dan pemodelan.
Akhiran “tics” berasal dartechnedan bermakna sama dengan teknik (Wahyuni,
2013:3).

Menurut D’Ambrisio (dalam Powell dan Frankensteit997:265)
“ethnomathematics is the mathematics practised amdegtifiable culture
groups, such as national-tribal societies, laboogps, children of a certain age
bracket, profesional classes, and sd.dtnomatematika adalah matematika yang
dipraktikkan di antara kelompok-kelompok berbudggag dapat diidentifikasi,
seperti suku, kelompok buruh, anak-anak dari ketdmpsia tertentu, tingkat
intelektual, dan sebagainya.

Rachmawati (2012:1) mendefinisikan ethomatemaigkegai cara khusus
yang dipakai oleh suatu kelompok budaya atau makgtrtertentu dalam
aktivitas matematika. Aktivitas matematika adaldtiviéas yang di dalamnya
terjadi proses pengabstraksian dari pengalamar oigddm kehidupan sehari-hari

ke dalam matematika atau sebaliknya seperti alsiviterhitung. Sebagaimana
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yang dikatakan D’Ambrisio (dalam Wahyuni, 2013:4htwva tujuan dari adanya
etnomatematika adalah untuk mengakui bahwa adaceasaberbeda dalam
melakukan aktivitas matematika dalam berbagai sekbasyarakat seperti
aktivitas menghitung, mengukur, merancang sebuahguyan, dan lain
sebagainya.

Matematika yang dilakukan dalam kehidupan sehariden matematika
yang diajarkan di sekolah memiliki perbedaan yamgpikan. Perbedaan ini
dijelaskan oleh Matang (2002) pada buku yang diyk. Dia menyatakan
bahwa,

“A number of research results have shown that tlaee
significant differences between the type of mathiema
practices carried out in everyday situations withirtures and
the mathematics taught in schools. If ethnomathemas
defined both as the cultural or everyday practice
mathematics of a particular cultural group, and alsa
programme that looks into the generation, transiorgs
institutionalisation and diffusion of knowledge hviémphasis
on the socio-cultural environment, then ethnomatties has
a role to play in the context of the teaching-leaghprocess in
the formal classrooth

Matang (2002) memaparkan bahwa pengetahuan makanyaing terjadi

di luar sekolah sering berkembang dari kegiatargysudah dikenal, pengaruh
dari pilihan, tujuan yang terarah, penggunaan laalsa@ndiri, dan pengalaman
dalam kemampuan observasi dan berpikir yang seenadi pada saat praktek.
Hal ini berbeda dengan cara matematika yang diparkli sekolah. Jika
etnomatematika didefinisikan sebagai kegiatan sélaar dalam berbudaya atau
praktik matematika dari kelompok budaya tertentan duga program yang
terlibat ke generasi, transmisi, institusionalisaan difusi pengetahuan dengan
penekanan pada lingkungan sosial budaya, maka ateoratika memiliki peran
untuk bermain dalam konteks proses belajar mendajalas yang formal.

Dalam penelitian ini ethomatematika yang dimaksddlah cara/teknik
khusus yang digunakan pedagang sayur keliling d&dansaksi jual beli meliputi
penentuan harga jual, pengemasan sayur, perhituggnbelanja, perhitungan
uang kembalian dan algoritma menghitung (PenjumlaRangurangan, Perkalian
dan Pembagian).
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2.4 Masyarakat Jawa di Lumajang

Negara Indonesia merupakan negara yang memilikidkeaagaman suku
dan budaya. Salah satu yang hampir tersebar luasmpati wilayah di Indonesia
merupakan suku Jawa, dimana di dalamnya terdapatyarakat Jawa.
Masyarakat tersebut memiliki tradisi dan budayagyaangat kental, dan akhir-
akhir ini mendominasi tradisi dan budaya nasionallrdlonesia. Menurut
Herusatoto (dalam Marzuki, 2006) masyarakat Jawaupa&an salah satu
masyarakat yang hidup dan berkembang mulai zamlanhihhgga sekarang yang
secara turun temurun menggunakan bahasa Jawa bl@tmgai ragam dialeknya.

Lumajang merupakan salah satu kabupaten yang didikh dua suku
mayoritas yaitu suku Jawa dan suku Madura. Wildyamajang terdiri dari 21
kecamatan, yang dapat dikelompokkan menjadi bebgpafa kebudayaan yang
dipengaruhi oleh masing-masing etnis yang mendasnimigayah tersebut.

Desa Sumberejo merupakan salah satu desa di kesansatkodono
kabupaten Lumajang. Desa Sumberejo terletak diyalilaLumajang tengah
sehingga bahasa yang digunakan mayoritas adaladsdalawa. Bahasa Jawa
yang digunakan bervariatif seperti krama inggilarke dan ngoko. Pedagang
sayur mayoritas menggunakan bahasa Jawa kecuedidsgy pembeli yang tidak
mengerti bahasa Jawa. Dalam transaksi pedagang dexdapat aktivitas
matematika yang dilakukan dengan cara mereka se@dia ini rata-rata berbeda
dengan apa yang diajarkan di sekolah. Hal ini sesu@ngingat sebagian besar
pedagang sayur tanpa dibekali pendidikan yang titeggpi tanpa mereka sadari
mereka cepat dalam melakukan aktivitas matematika.

Aktivitas matematika yang dimaksud adalah aktivitasulai dari
penentuan harga jual, pengemasan sayur, perhituotgnbelanja, perhitungan
uang kembalian dan algoritma menghitung (PenjumlaRangurangan, Perkalian
dan Pembagian). Aktivitas matematika ini dipengarolleh budaya sehingga
disebut sebagai aktivitas etnomatematika. Salahu sebntoh aktivitas
etnomatematika adalah transaksi jual beli yangkdlan pedagang sayur.
Pedagang sayur akan memilih harga barang yang mdgamlahkan misal

Rp1.500,00 akan dijumlahkan dengan barang yang akan memiamlayia seperti
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Rp500,00; Rp1.500,00 dan seterusnya. Terkadang ketika pedagang meaetapk
harga senilai Rf500,00 maka si pembeli tersebut akan memberikan uang
kepada pedagang senilai 3)®,00 terlebih dahulu selanjutnya membayarnya
kembali dengan uang senilai Rp000,00 sehingga pedagang akan memberi
kembalian senilai Rp000,00. Dalam melakukan proses pengurangan, pedagang
sayur juga memiliki cara yang berbeda. Saat juntlalanjaan sudah dihitung
yaitu Rpl6.000,00 dan pembeli memberikan uang ®000,00 pedagang sayur
memberikan uang Rp000,00 terlebih dulu lalu Rp0.000,00 dan RA0.000,00.
Cara-cara menghitung yang dilakukan pedagang sdsar pembeli tentunya

berbeda dengan cara-cara menghitung yang diajdikakolah.

2.5 Fungsi bahasa

Manusia merupakan makhluk individu sekaligus maktdosial. Sebagai
makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup sen@itapi membutuhkan orang lain
agar dapat hidup sempurna sebagai manusia. la Harupasti menjadi anggota
suatu masyarakat. Dalam setiap kegiatannya tidglatdaelepaskan diri dari
ketergantungannya kepada sesama (Soekanto, 1987:110

Keterkaitan antar manusia menyebabkan mereka meiarn suatu alat
untuk berkomunikasi. Adapun alat komunikasi yangmmegkinkan untuk
menyampaikan seluruh ide dan gagasan adalah bdbesgan bahasa manusia
dapat berkomunikasi, bekerja sama, dan menjalitekososial dalam masyarakat.
Menurut Alwasilah (1985:8), proses sosialisasi m@ntmanusia hanya
dimungkinkan karena adanya bahasa. Bahasa tidakdbkan dari manusia dan

mengikuti di dalam setiap pekerjaannya (SamsuB519).

2.5.1 Bahasa Jawa
Bahasa Jawa adalah bahasa yang jumlah pemakaiaukygp besar

diantara ratusan bahasa daerah yang terdapatahdsih. Sebagai bahasa yang
jumlah pemakainya cukup besar, bahasa Jawa memipbagyak variasi, baik

variasi sosial, maupun variasi regional.
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Menurut Sundari (2000:10) bentuk variasi sosial atang lebih dikenal
dengan istilalunggah ungguhingahasa tersebut mempunyai fungsi membedakan
penggunaan bahasa yang digunakan pembicara deaggrdigjak bicara. Bentuk
unggah ungguhingpahasa jawa tersebut, yaitu.

a. Ngoko
b. Krama
c. Madya
d. Krama desa

Yang disebut krama desa yaliasa kramayang digunakan oleh saudara-
saudara yang berada di desa. Orang yang tidak aselkatiau tidak pernah
mendapat ajaran dari guru.

Sundari (2000:11-12) mengemukakan bahwa wujudidesa krama desa
yaitu.

1. Krama inggil bentuk dirinya sendiri, misaKula dhahar kriyin,
nggih.
. Sudahkramadikramakan lagi, misallami kula kemis.
. Nama desa atau kota dikramakan, mikala ajeng teng Toya
Kende.
4. Krama anggitanmisal Saniki regine pedhesaan nyengkrek.
5. Kedaton,basa ini dipakai abdi dalem keraton, apabila berbicara
terhadap ratu atau pangeiipati anom
6. Kasar
Bahasa ini dipakai oleh orang yang bertengkar,goraarah. Kata-
kata untuk hewan biasa diterapkan untuk manusia.

W N

2.5.2 Sistem Bilangan dalam Bahasa Jawa
Menurut Ridlwan (2009) sistem bilangan dalam bahasea sebagai

berikut.

Tabel 2.1 Sebutan Bilangan dalam Bahasa Jawa

Simbol Sebutan bilangan dalam bahasa ‘]awgebutan Hindu
bilangan Ngoko Krama/k_rama Arab
inggil
1 Siji Setunggal Satu
2 Loro Kalihh Dua
3 Telu Tiga Tiga
4 Papat Sekawan Empat
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5 Lima Gangsal Lima

6 Enem Enem Enam

7 Pitu Pitu Tujuh

8 Wolu Wolu Delapan
9 Sanga Sanga Sembilan
10 Sepuluh Sedasa Sepuluh

2.6 Penelitian yang relevan

Penelitian tentang etnomatematika sudah pernalkultiden oleh peneliti-
peneliti sebelumnya. Pada penelitian mereka dkalasbagaimana aktivitas
budaya pada masyarakat tertentu berkaitan dengematka. Penelitian tersebut

sebagai berikut.

2.6.1 Penelitian Indrawati (2015)
Penelitian yang dilakukan oleh Indrawati (2015) ghan judul

“Etnomatematika pada Proses Jual Beli yang Dilakukah Masyarakat Osing di
Pasar Tradisional sebagai Bahan Pembelajaran Aikisie Penelitian ini
menghasilkan model aritmetika pada operasi penjuamla pengurangan,
perkalian dan pembagian adalah sebagai berikut.

a) Penjumlahan

(1) menjumlahkan nilai puluhan ribu dengan puluhan rbdebih dahulu
selanjutnya menjumlahkan nilai ribuannya. Setelahhiasil dari kedua
penjumlahan tersebut dijumlahkan lagi. Jika saladtu sbilangan
mengandung lima ratusan maka lima ratusan tersgibbaiikan terlebih
dahulu dan ditambahkan di akhir menghitung. Jikdukeya mengandung
lima ratusan maka kedua lima ratusan tersebut thjukan terlebih
dahulu, selanjutnya bisa ditambahkan setelah menghpuluhan dengan
puluhan kemudian menjumlahkannya lagi dengan hasijumlahan
ribuan dengan ribuan. Selain itu untuk yang kedaamgngandung lima
ratusan maka setelah menjumlahkan puluhan ribuagepgluhan ribu dan
ribuan dengan ribuan maka hasilnya dijumlahkan denghasil
penjumlahan kedua limaratusan tersebut.

(2) untuk bilangan yang dekat dengan pembulatan coptobitangan 25, 26,
27, 28, 29 adalah bilangan yang mendekati 30. Rdajan yang
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bilangannya seperti contoh tersebut, dapat dihitwhgngan cara
menjumlahkan bilangan yang sudah dibulatkan ke hauluterdekat
dengan sisa bilangan satunya yang sudah dikurandg&agan bilangan
yang diperlukan untuk membulatkan ke bilangan paiultadi. Untuk

bilangan yang salah satunya mengandung lima ratosda nilai lima

ratusan tersebut diabaikan dahulu dan ditambahleaaktir setelah

menggunakan cara tersebut. Untuk bilangan yangawm@umengandung
lima ratusan maka hasil penjumlahan kedua limasestuersebut dapat
dijumlahkan terakhir setelah menggunakan cara latsetau hasil

penjumlahan lima ratusan tersebut dapat dijumlatgeata bilangan yang
mau dibulatkan.

(3) menjumlahkan bilangan puluhan ribu pada bilanganape@ dengan
bilangan yang akan dijumlahkan vyaitu bilangan ked&&lanjutnya
hasilnya dijumlahkan dengan sisa bilangan ribuatagalangan pertama
tersebut. Cara tersebut juga berlaku untuk penjuanigang salah satunya
mengandung lima ratusan maupun keduanya yang memggnlima
ratusan dengan menambahkan lima ratusan tersablahsenenggunakan
cara seperti yang sudah dijelaskan.

b) Pengurangan

Cara menghitung aritmetika pada operasi penguraygag dilakukan oleh

masyarakat Osing dalam melakukan transaksi jual/bil sebagai berikut.

(1) contohnya bentuk bilangan yang dikurangkan ada@@0® — 13.000.
Cara yang digunakan adalah 13 untuk menuju 20 guraselanjutnya 50
— 20 = 30. Setelah itu menjumlahkan 30 dengan 7didapat hasilnya
adalah 37 yang artinya 37.000. Cara tersebut jegaku untuk bilangan
pengurangnya yang mengandung lima ratusan.

(2) mengurangkan bilangan puluhan ribu pertama dengharhan ribu kedua
dan hasil dari pengurangan tersebut dikurangkamatersisa bilangan
kedua.

(3) untuk menghitung bilangan yang nilai ribuan damgalikurangi lebih

kecil daripada nilai bilangan ribuan dari penguraygy yaitu dengan
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mengurangkan nilai puluhan ribu dengan pengurangiBganjutnya
ditambahkan dengan nilai ribuan dari bilangan ydikgrangi.
c) Perkalian
Cara menghitung aritmetika pada operasi perkajiang digunakan oleh
masyarakat Osing yaitu dengan mengalikan satu tper§dangan yang
mengandung puluhan ribu dan ribuan terlebih dahdéngan pengalinya
selanjutnya hasil dari keduanya dijumlahkan. Kermndmengalikan ratusan
dengan pengali dan menjumlahkannya dengan hagimp&han yang awal. Cara
tersebut juga berlaku bagi bilangan yang mengandonagratusan maupun tidak.
d) Pembagian
Cara menghitung aritmetika pada operasi pembagsnry digunakan oleh
masyarakat Osing yaitu dengan mencari bilangan ydagat dibagi oleh
pembagi. Setelah itu bilangan yang di bagi kuranglengan hasil pembagian
sebelumnya. Jika masih ada sisa maka dibagi laggate pembagi sampai
bilangan yang dibagi tersebut habis. Selanjutnyajunelahkan hasil pembagian-

pembagian tersebut.

2.6.2 Penelitian Ngiza (2015)

Penelitian yang lain yaitu penelitian Ngiza (201%ang berjudul
“Identifikasi Aktivitas Etnomatematika Petani patiéasyarakat Jawa di Desa
Sukoreno”, dalam penelitian ini menjelaskan bahwéavidtas etnomatematika
yang paling sering muncul dalam aktivitas petaralad aktivitas menghitung.
Aktivitas menghitung yang muncul pada saat mempstkin jumlah benih padi
dan bibit jeruk berupa konsep perbandingan serflamakin luas sawah yang
digunakan, jumlah benih padi dan bibit jeruk yanmgudakan semakin banyak,
begitu juga sebaliknya. Berikut disajikan tabel raékuluas sawah dalam bahasa
Jawa dan bahasa Indonesia, serta besarnya mulaiyalay terkecil sampai

terbesar.
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Ukuran luas Ukuran luas sawah | Ukuran luas sawah Besarnva
sawah (dalam (dalam Bahasa (dalam bentuk (dalam r)L)
Bahasa Jawa) Indonesia) Matematika)
Satuwolonatau satu 1
Sakwolon perdelapabau 1 wolon = gbau 62,5ru
Seprapat bau | Satu perempdiau % bau 125ru
Setengah bau Setengaliau 5 bau 250ru
Telung prapat . 3
bau Tiga perempabau 7 bau 375ru
Sebau Satubau 1 bau 500ru
Sakhektar Satu hektar 1 hektar 626




BAB 3.METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitianadalah penelitian

deskriptif dan menggunakan pendekatan kualitatiyl@bih menekankan analisis
pada proses dan bersifat induktif (Sugioyo, 2010:1)

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berswak untuk
memahami teorema tentang apa yang dialami olehelsubj
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasgakan, dan lain-

lain secara holistik, dan dengan cara deskripgindddentuk kata-

kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yangallalan

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Mmpleon

2012:6).

Menurut Arikunto (2006:309) mengemukakan bahwa |iteane deskriptif
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk menglkap informasi
mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keagigala menurut apa adanya
pada saat penelitian dilakukan. Sehingga peneliieskriptif menggambarkan
apa adanya tentang suatu variabel, gejala ataa&rad

Penelitian yang telah dilakukan ini dimaksudkanuliniendeskripsikan
proses transaksi jual beli yang dilakukan pedagsangur di desa Sumberejo
kecamatan Sukodono kabupaten Lumajang. Penelitiamenyajikan pandangan
peneliti terhadap aktivitas etnomatematika dalammdaksi jual beli, pandangan
yang mewakili pelaku budaya terhadap transaksi jbali dan analisis
etnomatematika dalam transaksi jual beli terseleutasdeskripsi tentang cara
pedagang sayur dalam menghitung penjumlahan, pemgam, perkalian dan
pembagian dalam transaksi jual beli yang dilakudlalam lingkup masyarakat

berbahasa Jawa.

3.2 Daerah, Subjek dan Objek Penelitian

Daerah penelitian adalah tempat atau lokasi di npareelitian tersebut
dilakukan. Daerah penelitian dalam penelitian imalah desa Sumberejo
kecamatan Sukodono kabupaten Lumajang. Penentuapatepenelitian ini
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dilakukan dengarpurposive sampling aregaitu penentuan tempat penelitian
yang dilakukan dengan sengaja untuk mencapai tujiearentu (Arikunto,
2006:117). Alasan pemilihan desa Sumberejo selagapat penelitian adalah
masyarakat yang bertempat tinggal di desa tersbbtiahasa Jawa, adanya
pedagang sayur Kkeliling yang berbahasa Jawa damyadaaktivitas
etnomatematika pada transaksi yang dilakukan olettagang sayur keliling
tersebut.

Responden atau subjek penelitian adalah orang glapgt memberikan
penjelasan dan informasi yang berhubungan dengaalatayang diteliti. Subjek
dalam penelitian ini adalah pedagang sayur yangidlan di desa Sumberejo.
Pedagang sayur ada yang menggunakan sepeda dda sep®r. Selain itu ada
pedagang sayur yang hanya berkeliling menawarkaanbadagangannya dan
pedagang sayur yang berkeliling serta berdiam ditusuempat menunggu
pembeli. Subjek penelitian ditetapkan berdasarlemik snowball sampling
Teknik snawball samplingadalah peneliti akan terus mencari subjek penelitia
sampai pada titik jenuh jika data yang diperoletuinesesuai dengan tujuan
peneliti. Subjek yang diambil dalam penelitiangebanyak tujuh orang pedagang
sayur keliling yang merupakan penduduk asli sukvaJdan bertempat tinggal di
desa Sumberejo.

Objek dari penelitian ini adalah aktivitas etnomaagika yang merupakan
aktivitas berhitung pedagang sayur yaitu penentiz@ga jual, pengemasan sayur,
perhitungan total belanja, perhitungan uang kerabhalian algoritma menghitung

(Penjumlahan, Pengurangan, Perkalian dan Pembagian)

3. 3 Definisi Operasional
Dalam suatu penelitian, agar tidak terjadi perbedsmahaman terhadap
istilah yang ada serta perbedaan persepsi danakesdlaman, maka perlu
diberikan penjelasan sebagai berikut:
1. Etnomatematika yang dimaksud dalam penelitian idalah cara/teknik
khusus yang digunakan oleh pedagang sayur keldamgm transaksi jual
beli.
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2. Aktivitas transaksi jual beli yang dimaksud dalaenglitian ini adalah mulai
dari penentuan harga jual, pengemasan sayur, egam total belanja,
perhitungan uang kembalian dan algoritma menghitung

3. Algoritma menghitung yang dimaksud dalam penelii@nadalah prosedur
atau langkah-langkah terurut dalam proses menghiseperti Penjumlahan,
Pengurangan, Perkalian dan Pembagian.

4. Pedagang sayur yang dimaksud dalam penelitiand@liah pedagang sayur
yang berkeliling menjual bahan keperluan dapur imdda sayur, lauk-pauk,
bumbu dan lain sebagainya di desa Sumberejo keaam&ukodono

kabupaten Lumajang.

3. 4 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah proses melakukan seasmglktivitas secara

sistematis, yaitu dengan langkah-langkah yang uerafan runtut. Adapun

langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitiaradalah sebagai berikut.

1. Pendahuluan
Tahap penelitian pendahuluan ini dilakukan dengara eanengamati atau
memilah-milah aktivitas yang dilakukan oleh masiatalawa sehingga di
ambil transaksi jual beli yang dilakukan pedagaagus keliling di desa
Sumberejo. Pengamatan awal yang dilakukan bertwo&uk mencari fokus
penelitian yang akan diteliti dan untuk mempermugambuatan pedoman
wawancara. Pengamatan yang dilakukan fokus padgapeatan cara/teknik
pedagang sayur dalam menghitung. Menghitung yam@ldiud disini adalah
penentuan harga jual, pengemasan sayur, perhitutggah belanja, dan
perhitungan uang kembalian. Tujuan dari melakukangpmatan awal ini
adalah untuk memudahkan pembuatan instrumen waveansahingga
nantinya dapat menemukan algoritma menghitung (Pdahan,
Pengurangan, Perkalian dan Pembagian) yang diganaleh pedagang

sayur keliling.
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2. Persiapan
Tahap ini terdiri dari identifikasi informasi yanditemukan pada tahap
pendahuluan, menyiapkan instrumen berupa pedonsena@si dan pedoman
wawancara serta mendiskusikan instrumen dengaar@yatosen Pendidikan
Matematika yaitu D1 dan D2.

3. Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan terdiri dari tahap pengampdhta melalui
observasi, wawancara, foto dan catatan lapangan dasponden.
Pengumpulan data ini dilakukan sampai peneliti rmpatkan data yang
diinginkan sesuai dengan tujuan dalam penelitian in

4. Analisis data
Pada tahap analisis data ini dilakukan dengan ecewmagelompokkan data
hasil penelitian. Selanjutnya menganalisis data, mbahas dan
mendeskripsikan hasil temuan-temuan penelitiarel&etmenganalisis hasil
pengumpulan data, dilakukan triangulasi sumber.anfulasi sumber
dilakukan kepada dua orang yang asli suku Jawasddah lama bertempat
tinggal di desa Sumberejo. Orang pertama adalahgoyang berprofesi
sebagai pengemas sayur dan memiliki toko kelont@rgng kedua adalah
orang yang berprofesi sebagai pemasok daging ayamalisis ini adalah
tujuan utama dari penelitian ini yaitu untuk menagsikan etnomatematika
yang dilakukan oleh pedagang sayur keliling beralg@ritma menghitung
(Penjumlahan, Pengurangan, Perkalian dan Pembagian)

5. Kesimpulan
Pada tahap ini, peneliti membuat kesimpulan berdasaumusan masalah.

Prosedur penelitian secara jelas digambarkan d@lambar 3.1

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian digunakan sebagai alat untukmpermudah
penelitian. Instrumen penelitian adalah alat at@silifas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaately mudah dan hasilnya

lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dastesnatis sehingga lebih mudah
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diolah (Arikunto, 2006:160). Instumen yang akanudi@gkan dalam penelitian ini
adalah peneliti, pedoman observasi, pedoman wawsadea catatan lapangan.

a. Peneliti
Pada penelitian ini, peneliti adalah instrumen ygadjng utama. Sebagai
instrumen penelitian, peneliti dapat menentukapasigang tepat digunakan
sebagai sumber data, peneliti juga mengumpulkaa dligan observasi dan
wawancara. Selanjutnya data tersebut dianaliseradwalitatif oleh peneliti
mengenai algoritma menghitung pada transaksi jedil fedagang sayur,
menjelaskan pula bagaimana subjek penelitian dapahjumlahkan,
mengurangkan, mengalikan dan membagi.

b. Pedoman observasi
Pedoman observasi merupakan pedoman untuk mengaakditritas
pedagang sayur ketika pedagang sayur mulai melakirkasaksi jual beli
yaitu pukul 05.00 WIB — 08.00 WIB. Jadi selama posbservasi peneliti
melakukan dokumentasi berupa foto dan rekaman sstecatat algoritma
menghitung yang digunakan pedagang sayur

c. Pedoman wawancara
Wawancara dilakukan dengan pedagang sayur untugetemui secara jelas
bagaimana algoritma menghitung yang sering merakalgn. Mulai tentang
cara mereka dalam menghitung penjumlahan, pengamargerkalian, dan
pembagian. Instrumen ini berupa garis besar pextampertanyaan yang
akan diajukan kepada pedagang sayur.

d. Catatan lapangan
Catatan lapangan adalah catatan peneliti yang digum untuk mencatat
segala kemungkinan aktivitas algoritma menghitungngy dilakukan

pedagang sayur di luar lembar observasi.
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Prosedur penelitian secara jelas digambarkan d@i@ambar 3.1

Kegiatan Pendahuluan

4

Membuat instrumen pedomalw
observasi dan wawancara

\
Pelaksanaan

\

Analisis data

V
Kesimpulan

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian
(Dimodifikasi dari Nursyahidah, 2013)

Keterangan:

O : Kegiatan awal dan akhi

[ 1 : Kegiatan penelitian

—> : Alur kegiatan




33

3. 6 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sisgeman standar
untuk memperoleh data yang dipergunakan dalam igane(Arikunto, 2006:
149). Pengumpulan data dilakukan untuk memperoddtam-bahan yang relevan
dan akurat. Peneliti menggunakan metode deskkipéfitatif yaitu pengumpulan
data tidak dipadu oleh teori, namun oleh faktadakhng ditemukan pada saat
penelitian di lapangan (Sugiyono, 2005:3). Metodmgumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Metode Observasi
Metode observasi yang dilakukan peneliti berupagperatan langsung
kepada pedagang sayur keliling saat berhenti dugeapat untuk melayani
pembeli. Kegiatan yang telah diobservasi yaitukeethemberitahukan harga
jual suatu barang, mengemas sayur dan cabai, menghtotal belanja
pembeli, dan memberikan uang kembalian.
2. Metode wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud teytmgudilakukan oleh
dua pihak, vyaitu pewawancara yang mengajukan persan dan
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanijaa(Moleong,
2009:186). Wawancara menggunakan pedoman wawancdeen
mengembangkan pertanyaan sesuai dengan situasi kdadisi saat
wawancara berlangsung.
Ada 7 langkah dalam penggunaan wawancara untuk ungmgkan data
dalam penelitian ini:
1) menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadiarba
wawancara;
2) menetapkan responden yang akan diwawancarai;
3) membuka wawancara;
4) Mengkonfirmasi hasil ikhtisar wawancara dan mengakya,;

5) Menuliskan hasil wawancara berupa transkip wawancar
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3. 7 Teknik Analisis Data

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengl@bih banyak bersifat
uraian dari hasil observasi dan wawancara. Datay y@fah diperoleh akan
dianalisis secara kualitatif serta diuraikan dalaentuk deskriptif. Menurut
Patton (dalam Moleong, 2012:103), analisis datdaadgproses mengatur urutan
data, mengorganisasikannya ke dalam suatu polkgdatdan uraian dasar”. Data
yang diperoleh dari penelitian ini berupa data oles dan wawancara. Analisis
data dalam penelitian ini dilakukan dengan tah&pytasebagai berikut.

1) Reduksi data

Tahap reduksi data dalam penelitian ini yaitu dangarangkum, memilih
hal-hal pokok dan memfokuskan pada hal-hal yanginegari hasil wawancara.
Data hasil wawancara dituangkan secara tertuligatenara sebagai berikut:

a) mendengarkan hasil wawancara pada alat perekamdpabkali agar
dapat menuliskan dengan tepat apa yang diucapkponden;

b) hasil wawancara ditranskrip dan dikodekan dengamggnenakan huruf
kapital. P merupakan kode untuk peneliti dan S kod&ik Subjek.
Misalnya P11001 artinya peneliti bertanya/mengorremgada subjek
ke-1 pada wawancara ke-1 dengan pertanyaan nortipr 00

c) memeriksa kembali hasil transkrip tersebut.

2) Penyajian data
Dalam penelitian ini tahap penyajian data yang mdan yaitu dengan
menggunakan teks yang bersifat naratif. Dari hesiuksi data observasi dan
wawancara akan diuaraikan dalam bentuk deskrigtifgdn menggunakan kata-
kata dan berisi kutipan-kutipan hasil wawancara.
3) Membuat Kesimpulan
Setelah dianalisis, maka diperoleh cara/teknik kbysng digunakan oleh
pedagang sayur keliling mulai dari penentuan hgugd, pengemasan sayur,
perhitungan total belanja, dan perhitungan uang bledian. Hasil tersebut
digunakan dalam menyimpulkan etnomatematika tramsgkal beli yang
dilakukan pedagang sayur pada lingkup masyarakbtbasa jawa.
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3. 8 Triangulasi

Triangulasi adalah salah satu cara untuk mengwgbs@han data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Tujuan dilakukanngagulasi adalah untuk
memberikan penegasan apakah data yang didapatkasubgk penelitian juga
digunakan oleh orang yang diwawancarai sebagaiguwiasi. Triangulasi yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah triangulasmber. Triangulasi sumber
dilakukan kepada dua orang yang asli suku Jawasddah lama bertempat
tinggal di desa Sumberejo. Orang pertama adalatgoyang berprofesi sebagai
pengemas sayur dan memiliki toko kelontong. Oraeduk adalah orang yang
berprofesi sebagai pemasok daging ayam.



